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BPBD AJUKAN TAMBAHAN DANAAPBD PERUBAHAN

Krisis Air Meluas di 16 Kapanewon

Terkait meluasnya wila-

yah krisis air BPBD  meng-

ajukan dana tambahan  da-

ri Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah

(APBD) Perubahan 2023,

untuk pengadaan 300 tang-

ki. ”Permintaan darii ma-

syarakat terdampak keke-

ringan bulan  sangat ting-

gi,” kata Kepala Bidang

Kedaruratan dan Logistik

BPBD Gunungkidul Suma-

di, Minggu (29/10).

Untuk aat ini jumlah stok

air bersih yang tersisa

masih sebanyak 276 tangki

dari 1.060 tangki yang disi-

apkan, sementara permin-

taan air bersih masih

banyak. Tambahan penga-

daan air bersih 300 tangki

yang diajukan  ini sebagai

langkah antisipasi dan ber-

jaga-jaga. Berdasarkan ha-

sil  koordinasi dengan tim

anggaran pemerintah da-

erah (TAPD), APBD

Perubahan 2023 ditetapkan

pada November menda-

tang. Karena itu pihaknya

berharap sisa air  sebanyak

276 tangki tersebut dapat

mencukupi dan  hujan yang

ditunggu-tunggu segera

datang, sehingga tidak ada

permintaan distribusi air

bersih dari masyarakat.

Terkait pengajuan dana

tambahan pihaknya masih

menunggu penetapan pen-

gajuan anggaran karena

ditetapkan pada November.

”Mudahan-mudahan stok

air bersih bisa mencukupi

sampai November  2023

mendatang,” imbuhnya.

Memasuki akhir Okto-

ber ini  terdapat sebanyak

16  dari 18 kapanewon ter-

kena dampak kekeringan.

Sehingga sebagian besar,

masyarakat mengan-

dalkan bantuan air bersih

dari BPBD atau sebagian-

nya dari pihak ketiga. Hal

ini karena anggaran drop-

ping air bersih dari ka-

panewon  sudah habis.

Untuk  permintaan air

bersih dari kapanewon

mencapai 16-20 tangki per

hari. Sampai saat ini yang

sudah disalurkan dari

BPBD sebanyak 743 tang-

ki, kapanewon sebanyak

2.777 tangki, dan pihak

ketiga 216 tangki. ”Semua

bantuan dari swasta mau-

oun pihak ketiga  terdatat

dengan baik dan kami

mengucapkan terima

kasih,” ujarnya. 

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Krisis air bersih di

Kabupaten Gunungkidul. semakin meluas dan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kabupaten Gunungkidul mencatan dari

sebanyak 18 Kapanewon hanya ada 2 kapa-

newon yang tidak mengalami kekurangan air

bersih yakni Wonosari dan Playen. 
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DPRD KULONPROGO STUDI BANDING KE KALTIM (1)

Hasil Pertanian Minim, Mendatang Terapkan Energi Terbarukan
BALIKPAPAN merupa-

kan kota penyangga utama

Ibu Kota Negara (IKN)

Nusantara di Provinsi

Kalimantan Timur. Seiring

pembangunan proyek stra-

tegis nasional (PSN) terse-

but, Kota Balikpapan men-

jadi salah satu daerah yang

mendapat manfaat. Pemba-

ngunan dan geliat ekonomi

Balikpapan diperkirakan

akan terus meningkat. Kon-

disi tersebut sesungguhnya

hampir sama dengan Kabu-

paten Kulonprogo, DIY.

Saat pembangunan Banda-

ra Internasional Yogyakarta

(YIA) di Kapanewon Temon

dan pengembangan kawa-

san Borobudur merupakan

PSN terkait percepatan in-

frastruktur transportasi,

listrik, dan air bersih,

Kabupaten Kulonprogo juga

menjadi daerah penyangga

dua PSN tersebut.

Dalam upaya meningkat-

kan pembangunan wilayah

dan kesejahteraan masya-

rakat yang berpatokan se-

bagai kawasan penyangga

PSN maka unsur pimpinan,

para Ketua Komisi dan Ke-

tua Fraksi DPRD Kulon-

progo mencari referensi de-

ngan mengadakan kunjung-

an kerja ke Pemerintah

Kota (Pemkot) Balikpapan

dan DPRD Kalimantin

Timur (Kaltim).

Ketua DPRD Kulonprogo,

Akhid Nuryati SE menjelas-

kan, kunjungan studi ban-

ding mengenai potensi per-

tumbuhan ekonomi pada

sektor pertanian baru dan

Smart City sebagai multifli-

er effect untuk menciptakan

peluang investasi dan ker-

jasama guna pembangunan

Indonesia.

”Kami berharap dampak

kunjungan kerja kami ke

Kota Balikpapan dan Sa-

marinda adalah terjalinnya

kerja sama yang memberi

manfaat bagi warga masya-

rakat Kulonprogo, khusus-

nya di sektor pertanian.

Selain itu tentu kami juga

belajar tentang banyak hal

terutama regulasi yang ber-

kaitan dengan smart city

atau kota cerdas,” katanya

di sela kunjungan di ruang

rapat Gedung E lantai 1

Kantor DPRD Kaltim,

Selasa (24/10) lalu. 

Diungkapkan, kendati

pelaksanaan smart city di

Kulonprogo sudah relatif

baik tapi dengan ngangsu

kawruh atau menimba il-

mu dari daerah lain tentu

akan semakin menyem-

purnakan pelaksanaan

konsep perencanaan pe-

nataan dan pengelolaan

kota/ kabupaten yang sa-

ling berkaitan dalam se-

mua aspek kehidupan un-

tuk mendukung masyara-

kat yang cerdas, berpen-

didikan, memiliki moral

serta peningkatan kuali-

tas hidup. 

”Terutama di sektor per-

tanian, kalau Kulonprogo

mampu menerapkan ener-

gi terbarukan di sektor ini

maka ke depan Kulon-

progo bukan lagi sebagai

daerah ketahanan pa-

ngan, tapi kedaulatan pa-

ngan, sehingga sektor per-

tanian tidak lagi impor

dari luar,” tegas politisi

perempuan PDI Perju-

angan tersebut.

Dengan kedaulatan pa-

ngan tentu hasil pertanian

Kulonprogo bisa di meme-

nuhi pangsa pasar luar da-

erah terutama untuk me-

masok kebutuhan masya-

rakat Kaltim yang hingga

saat ini sekitar 85 persen

bahan pangan Kota Balik-

papan berasal dari daerah

luar daerah, yaitu Pulau

Jawa dan Sulawesi. 

(Asrul Sani)

KR-Asrul Sani

Sekretaris DPRD Balikpapan Arfiansyah ST MSi (empat kiri) menyerahkan cen-

deramata pada Ketua DPRD Kulonprogo, Akhid Nuryati SE.

KIRAB PEMILU TAHUN 2024

Pemilu Sarana Integrasi Bangsa

WATES (KR) - Komisi

Pemilihan Umum (KPU)

Kabupaten Kulonprogo

menggelar Kirab Pemilu

Tahun 2024, di Gedung

Kesenian Wates, Minggu

(29/10). Kirab ini untuk

mengkampanyekan ”Pemi-

lu sebagai Sarana Integrasi

Bangsa”. Tidak ingin lagi

masyarakat itu menjadikan

Pemilu sebagai sarana atau

pemicu keterbelahan sosial.

”Kita belajar dari Pemilu

2019, akibat pemilihan

yang berbeda berdampak

pada keterbelahan sosial,

polarisasi di masyarakat,

bahkan dalam satu keluar-

ga bisa pecah gara-gara pili-

han,” ungkap Ahmad Sidqi

Ketua KPU DIY. Selain

kirab, juga dilakukan De-

klarasi dan Penandatangan

Pemilu Damai yang diikuti

Ketua KPU DIY, Pj Bupati

bersama Forkompimda,

Bawaslu, dan partai politik.

KPU sebagai penyeleng-

gara Pemilu memiliki tang-

gung jawab moral untuk

membentuk, mendorong,

pelaksanaan Pemilu 2024,

tidak lagi seperti tahun

2019. Tetapi Pemilu sebagai

sarana integrasi bangsa.

”Pemilu itu pesta demokrasi

bagi rakyat. Karena itu, de-

ngan kirab, kita menggelar

kesenian, kirab budaya. Itu

menunjukkan pesta, gembi-

ra, mari kita gembira bersu-

ka ria menyambut Pemilu

2024,” kata Ahmad Sidqi. 

Dijelaskan Ahmad Sidqi,

sebenarnya hari ini, muara

atau akhir dari perjalanan

Kirab Pemilu di DIY. Ka-

rena kirab bendera yang

saat ini dibawa ke Kulon-

progo adalah Bendera Kirab

yang sudah diterima pada

13 Oktober 2023, dari KPU

Kabupaten Klaten Jawa

Tengah kepada KPU

Sleman. (Wid)

KR-Widiastuti 

Pelaksanaan Kirab Pemilu Tahun 2024.

MANUNGGAL FAIR DITUTUP

Banyak Event Bersamaan, Transaksi Menurun

WATES (KR) - Pelaksa-

naan Manunggal Fair (MF)

yang bertajuk Kulonprogo

Expo 2023 resmi ditutup,

Jumat (27/10) sore, di Sta-

dion GOR Cangkring oleh

Sekretaris Daerah (Sekda)

Kulonprogo Triyono  SIP

MSi. MF yang berlangsung

selama 16 hari, dimulai 13

sampai 28 Oktober 2023,

penutupan ini merupakan

rangkaian terakhir dari pa-

meran MF. Omset transaksi

Rp 4,9 Miliar, namun ini

mengalami penurunan di-

bandingkan tahun lalu.

”Pada Penyelenggaraan

tahun ini, omset keseluruh-

an transaksi sampai de-

ngan Kamis malam menca-

pai Rp 4,9 Miliar perputar-

an uangnya. Alhamdulilah,

semoga ini bisa membe-

rikan efek positif pada per-

ekonomian karena ini ter-

kait dengan UMKM,” ujar

Kepala Dinas Komunikasi

dan Informatika (Disko-

minfo) Kabupaten Kulon-

progo Agung Kurniawan

SIP MSi.

Dikatakan Agung, meski-

pun jumlah pengunjung

dan transaksi yang terlak-

sana banyak, tetapi ini

masih menurun dibanding-

kan tahun yang lalu. ”Salah

satu sebabnya karena pada

saat yang bersamaan di Ku-

lonprogo banyak event, se-

hingga pengunjungnya juga

berbagi, kemudian pengun-

jung yang datang daya be-

linya terbatas. Pengunjung

menikmati pameran ini

tetapi tidak banyak membe-

lanjakan uangnya,” ungkap

Agung.   (Wid/Rul)

KR-Widiastuti 

Sekda Kulonprogo Triyono menyerahkan trofi juara

1 Stan Disdagin.

PDDI WONOSARI DILANTIK

Kepengurusan Kapanewon  Pertama di Indonesia
WONOSARI (KR) - Pe-

ngurus Perhimpunan Do-

nor Darah Indonesia (PD-

DI) Kapanewon Wonosari

dilantik oleh Ketua PDDI

Kabupaten Gunungkidul R

Kus Sudhaldhia SPd MM di

ruang rapat BDG, Sabtu

(28/10) disaksikan Kepala

Bagian  Kesra Drs Wijang

Eka Aswarna MSi mewakili

bupati, Kepala Markas PMI

Agus Widi Nugroho, For-

kompika, dari BDG, BPD

dan tamu undangan yang

lain. Organisasi PDDI di

Gunungkidul paling aktif di

DIY. ”Mungkin secara na-

sional baru di sini yang

mempunyai kepengurusan

tingkat kapanewon,” kata

Kepala Markas PMI Ka-

bupaten Gunungkidul Agus

Widi Nugroho dalam

sambutannya.

PMI memberikan apresi-

asi peran PDDI dalam

membantu kelancaran pe-

nyediaan dan pelayanan

darah kepada masyarakat.

Tidak hanya untuk Gu-

nungkidul tetapi dibebera-

pa kabuapten/kota DIY

bahkan sampai Pacitan. 

Sebagaimana biasa pros-

esi pelantikan diawali de-

ngan pembacaan susunan

pengurus dan dilanjutkan

pelantikan. Susunan pe-

ngurus, Ketua, Purwanto

SPd MM, wakil Suwanto

STP,  sekretaris Tri Mulat-

sari SM, wakil Rustriana

Watik SPd,  Bendahara,

Evi Istiana SPdI wakil,

Kingkin Pratiwi SH di-

lengkapi bidang-bidang.

Ketua PDDI Kabupaten

Gunungkidul R Kus Su-

dhaldhia SPd MM meng-

awali sambutannya mengu-

rai sejarah organisasi. Se-

lanjutnya mengatakan,  or-

ganisasi berjalan berkat

partisipasi anggota peng-

urus dan bantuan berbagai

pihak yang peduli terhadap

PDDI. Kini pihaknya te-

ngah mempersiapan kepen-

guran tingkat kapanewon

yang lain.   (Ewi)

KR-Endar Widodo

Pengurus terlantik bersama para pejabat dan tamu

undangan


